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BABVI 


KESIMPULAN DAN SARAN 


6.1. Keslmpulan 

Dari hasil yang didapatkan maka beberapa hal yang dapat disimpulkan 

berdasarkan tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

• 	 Penderita pemakai OTT pada tahun 1998 yang memenuhi syarat penelitian 

sebanyak 43 orang. tergolong motivasi tinggi 23 orang dan tergolong motivasi 

rendah sebanyak 20 orang. 

• 	 Berdasarkan jenis kelamin, penderita yang mempunyai jenis kelamin laki - laki 

terbanyak memakai OTT. Ada hubungan antara motivasi penderita dengan jenis 

kelamin namun hubungan tersebut lemah. 

• 	 Penderita dengan jenis pekeIjaan sebagai pelajar/mahasiswa paling banyak 

memakai OTT. Jenis pekerjaan tertentu tidak bisa menjamin motivasi penderita 

itu tergolong tinggi atau rendah. 

• 	 Dari tingkat pendidikan penderita, diperoleh bahwa penderita yang berpendidikan 

Perguruan Tinggi ternyata paling banyak memakai OTT. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan penderita belum tentu mempunyai motivasi yang tinggi untuk 

memelihara OTT nya s~telah pemasangan, demikian pula belum tentu penderita 

dengan tingkat pendidikan rendah mempunyai motivasi yang rendah pula. 
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6.2. Saran 

• 	 Penjelasan I instruksi yang diberikan kepada penderita Wltuk memelihara GTT 

nya diusahakan lebih efektif serta lebih ditingkatkan sehingga penderita mengerti 

dan sadar akan pentingnya memelihara kesehatan gigi dan mulut secara 

keseluruhan, khususnya restorasi gigi tiruan tetap. 

• Data tersebut diatas dapat dipergunakan sebagai pertimbangan untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa sebagai calon dokter gigi dalam 

memotivasi penderita Wltuk memelihara kesehatan gigi dan mulutnya. 


